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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
transformasional, work life balance, role clarity, dan psychological empowerment
terhadap kinerja karyawan studi kasus pada karyawan kantor Pegadaian di
Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah karyawan kantor pegadaian Kabupaten Malang, yang terdiri
dari 1 kantor cabang dan 4 unit pembantu cabang (UPC) sebanyak 33 responden.
Metode pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian adalah analisis regresi berganda dengan SPSS 29. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh secara positif signifikan antara
variabel kepemimpinan transformasional, work life balance, role clarity, dan
psychological empowerment terhadap kinerja karyawan pada kantor Pegadaian di
Kabupaten Malang.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Work Life Balance, Role
Clarity, Psychological Empowerment
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of transformational leadership,
work-life balance, role clarity, and psychological empowerment on employee
performance. This study used quantitative methods. The population was employees
of the Malang Regency pawnshop office, consisting of one branch office and four
sub-branch units (UPC), totaling 33 respondents. Data collection was conducted
using a questionnaire. The analysis method used in this study was multiple
regression analysis with SPSS 29. The results of this study indicate a significant
positive influence between the variables of transformational leadership, work-life
balance, role clarity, and psychological empowerment on employee performance at
the Malang Regency pawnshop office.

Keywords: Transformational Leadership, Work Life Balance, Role Clarity,
Psychological Empowerment
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BABI

PENDAHULUAN

Sangat penting bagi organisasi untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan era
digital dan ketidakpastian pasar karena perubahan lingkungan bisnis global pada
tahun 2023-2024. Untuk tetap kompetitif di tengah disrupsi teknologi, organisasi
harus meningkatkan kinerja sumber daya manusia mereka. Laporan World
Economic Forum (2023) menyatakan bahwa kemampuan seperti pemberdayaan
karyawan, fleksibilitas kerja, dan kepemimpinan adaptif adalah yang paling penting
dalam pasar kerja global. Perubahan ini berdampak pada efisiensi organisasi,
kesejahteraan karyawan, dan keberlanjutan bisnis.

Kondisi sumber daya manusia Indonesia menghadapi masalah yang serupa.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), produktivitas tenaga kerja
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya.
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 8 Tahun 2022 tentang Pengembangan
Kompetensi Kerja adalah salah satu contoh upaya pemerintah untuk memperkuat
kebijakan ketenagakerjaan. Namun, peningkatan kinerja karyawan masih menjadi
tantangan utama di dalam organisasi, terutama di sektor BUMN di kota besar,
karena masalah seperti kepemimpinan yang kurang kreatif, ketidakseimbangan

kerja, dan peran yang tidak jelas.
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Tingkat produktivitas karyawan PT Pegadaian pada tahun 2024 menunjukkan
peningkatan signifikan. omzet per pegawai tercatat sebesar Rp 20.117 juta,
sementara laba bersih per pegawai mencapai Rp 467 juta. Data ini mencerminkan
efisiensi dan kinerja sumber daya manusia yang semakin optimal. Dari sisi
pencapaian target, Perusahaan berhasil mencapai targetnya dengan mencapai
pendapatan usaha 38,62 triliun rupiah, naik 58,04% dari tahun sebelumnya. Laba
bersih yang diraih pun meningkat sebesar 33,70% menjadi Rp 5,85 triliun. Hal ini
menunjukkan bahwa PT Pegadaian mampu melampaui target operasional dan
finansial yang telah ditetapkan. Dalam hal omzet, bisnis gadai mencatatkan omzet
sebesar Rp 194,30 triliun atau meningkat 22,65% dari tahun sebelumnya.
Sementara itu, bisnis gadai syariah meraih omzet Rp 36,98 triliun (naik 26,55%)
dan bisnis emas mencapai Rp 16,01 triliun (naik drastis sebesar 104,91%).
Pertumbuhan ini menunjukkan tingginya kepercayaan dan loyalitas nasabah
terhadap layanan Pegadaian (laporan tahunan PT. Pegadaian 2024).

Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional menjadi pendekatan
strategis yang menckankan pentingnya visi, inspirasi, dan perhatian terhadap
individu dalam membentuk perilaku serta kinerja karyawan. Konsep kepemimpinan
transformasional diperkenalkan oleh Burns (1978) dan Bass (1985, 1990, 1998),
yang menggambarkannya sebagai interaksi kreatif dan bermakna antara pemimpin
dan pengikut untuk mendorong perubahan berdasarkan visi bersama.
Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat aspek utama, yaitu pengaruh
ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.

Pengaruh ideal mencakup perilaku pemimpin sebagai teladan, identifikasi pengikut
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dengan pemimpin, serta internalisasi visi, nilai, dan misi melalui pengaruh
emosional dari pemimpin yang karismatik (Avolio & Bass, 2004). Motivasi
inspirasional melibatkan tindakan pemimpin yang memberikan makna pada tugas
pengikut, membangkitkan optimisme, dan menginspirasi melalui simbol-simbol
(Avolio & Bass, 2004). Stimulasi intelektual berarti pemimpin mendorong pengikut
untuk berpikir kreatif dengan mengajukan masalah baru dan pendekatan inovatif
terhadap situasi lama (Bass et al., 2003). Sedangkan pertimbangan individual
adalah perilaku pemimpin yang menciptakan lingkungan dukungan dan
menyediakan kesempatan pembelajaran baru, seperti pelatihan (Bass et al., 2003).
Gaya kepemimpinan ini terbukti efektif dalam meningkatkan semangat kerja dan
loyalitas, khususnya dalam budaya kolektif di Indonesia (Susiawanti, 2024). Tren
ini semakin penting mengingat kebutuhan organisasi akan pemimpin yang mampu
mengelola perubahan dan memberdayakan tim secara psikologis (Setyoningtyas,

2024).

Faktor kepemimpinan dan work life balance menjadi fokus utama.
Ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan berisiko menyebabkan
kelelahan, burnout dan produktivitas yang rendah. Amin (2023) menyatakan bahwa
work life balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat komitmen
dan kepuasan kerja karyawan di berbagai sektor. Hal ini menunjukkan pentingnya
penerapan sistem kerja yang fleksibel dan mendukung untuk meningkatkan kinerja

karyawan.

Kejelasan peran (role clarity) juga menjadi faktor krusial dalam
meningkatkan efektivitas kerja. Jika peran seorang karyawan tidak dijelaskan

dengan jelas, hal ini dapat menimbulkan stres kerja dan konflik terkait peran yang
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dijalankan (Pranitasari, 2021). Sebaliknya, pemahaman yang jelas mengenai
tanggung jawab dan harapan kerja akan membantu meningkatkan efisiensi serta
ketepatan dalam pengambilan keputusan.

Tak kalah penting, psychological empowerment atau pemberdayaan
psikologis yang mencakup perasaan memiliki makna, kompetensi, otonomi, serta
pengaruh dalam pekerjaan merupakan faktor utama yang mendorong keterlibatan
dan kinerja karyawan (Setyoningtyas, 2024). Konsep ini semakin mendapat
perhatian dalam organisasi modern yang menitikberatkan pada kolaborasi dan

pemberdayaan karyawan sebagai bagian dari strategi bisnis yang berkelanjutan.

Namun, penelitian di Indonesia umumnya masih mempelajari variabel-
variabel tersebut secara parsial. Belum banyak penelitian yang menggabungkan
kepemimpinan transformasional, work life balance, role clarity, dan psychological
empowerment  dalam satu model yang komprehensif untuk menganalisis
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan (Safria, 2022; Hayati & Hardianty, 2025).
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu segera diisi,

terutama dalam konteks sektor BUMN di daerah urban.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan organisasi untuk
mengembangkan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan perubahan dinamika kerja saat ini. Tanpa adanya penelitian
tersebut, organisasi berpotensi kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kinerja
akibat penerapan pendekatan manajerial yang kurang menyeluruh. Kota besar
dipilih sebagai lokasi penelitian karena mencerminkan kompleksitas tantangan

kerja modern serta keberagaman dinamika tenaga kerja.
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Berdasarkan rangkuman dari beberapa penelitian sebelumnya (Safria, 2022;
Pranitasari, 2021; Amin, 2023; Hayati & Hardianty, 2025; Setyoningtyas, 2024),
mayoritas studi masih berfokus pada hubungan antara dua variabel saja atau belum
menggabungkan semua faktor dalam satu model yang komprehensif. Selain itu,
banyak penelitian yang menggunakan metode kualitatif atau studi kasus sehingga
belum mampu menghasilkan model yang dapat digeneralisasi secara luas. Oleh
karena itu, peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan Tranformasional, Work Life Balanace, Role Clarity,
Psychological Empowerment Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor
Pegadaian Di Kabupaten Malang” yang diharapkan dapat mengurangi resiko
kehilangan potensi peningkatan kinerja akibat pendekatan manajerial yang tidak

holistik.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kepemimpinan Transformasional mempengaruhi kinerja
karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang ?

2. Bagaimana Work life balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang ?

3. Bagaimana Role clarity berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang ?

4. Bagaimana Psychological empowerment berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang ?

5. Bagaimana tingkat pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Work life
balance, Role clarity, Psychological empowerment terhadap Kinerja

Karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang ?
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1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja

Karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang

. Menganalisis pengaruh Work life balance terhadap Kinerja Karyawan pada

pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang

. Menganalisis pengaruh Role clarity terhadap Kinerja Karyawan pada

pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang

Menganalisis pengaruh Psychological empowerment terhadap Kinerja
Karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten Malang
Menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Work life
balance, Role clarity, Psychological empowerment terhadap Kinerja
Karyawan Kinerja Karyawan pada pegawai kantor Pegadaian di Kabupaten

Malang

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang seperti di atas , diharapkan penelitian ini dapat

dimanfaatkan secara teoritis maupun praktis. Berikut ini manfaat dari penelitian ini

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan

orang yang terkait dengan ilmu manajemen sumber daya manusia, terutama faktor

-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Studi ini juga dapat memperkaya

literatur tentang efek manajemen transformasional, keseimbangan kerja, kejelasan
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peran, dan penguatan psikologis peningkatan kinerja dalam pengaturan organisasi
kontemporer.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan kepada manajemen perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan menggunakan gaya manajemen
yang tepat.
b. Memahami pentingnya menciptakan keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk meningkatkan produktivitas.
¢. Tujuan kerja dukungan organisasi diarahkan untuk mengklarifikasi

peran dan tanggung jawab masing-masing karyawan.
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1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh
kepemimpinan transformasional, work life balance, role clarity, dan
psychological empowerment terhadap kinerja karyawan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Work life balance berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

. Role clarity berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

Psychological ~empowerment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kepemimpinan transformasional, work life balance, role
clarity, dan psychological empowerment berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka peneliti mencoba memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

81
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1. Bagi perusahaan
a. Diharapkan untuk terus menjaga dan meningkatkan kinerja terutama
dalam hal kepemimpinanan tranformasional, work life balance, role

clarity, dan psychological empowerment agar tercipta suasana kerja

REPOSITORY

yang lebih kondusif dan produktif

University of Islam Malang

b. Perusahaan perlu meninjau secara berkala mengenai keseimbangan
pekerjaan dan kehidupan pribadi yang sangat memperngaruhi kinerja
karyawan serta memastikan semua karyawan memahami setiap
pekerjaan yang diberikan..

c. Manajemen perlu memberikan perhatian terhadap aspek psikologis
karyawan, salah satunya dengan memperkuat gaya kepemimpinan yang
komunikatif dan suportif. Memberikan motivasi dan dukungan dalam
menyelesaikan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang
lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik
dalam penelitiannya.

b. Penelitian ini hanya berfokus pada kepemimpinan transformasional,
work life balance, role clarity, dan psychological empowerment.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, seperti lingkungan kerja, stres kerja, atau budaya organisasi,
serta memperluas objek penelitian pada perusahaan lain untuk

memperoleh hasil yang beragam dan general.
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